BULETIN EKONOMI

JURNAL MANAJEMEN, AKUNTANSI DAN EKONOMI PEMBANGUNAN
Volume 15, Nomor 2, Desember 2017

ISSN 1410-2293

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UPN "VETERAN” YOGYAKARTA

BULETIN EKONOMI

VOLUME 15

Nomor 2

Halaman
155-303

Yogyakarta
Desember 2017

ISSN
1410-2293




BULETIN EKONOMI

JURNAL MANAJEMEN, AKUNTANSI DAN EKONOMI PEMBANGUNAN

| Volume 15, Nomor 2, Desember 2017 ISSN 1410-2293 |
DAFTAR ISI

Kata PENGANTAT ....ocuiiiiiiiiieciiee ettt ettt ettt et e st e e e e e nbeenseeeaneens il

DATAr IST ..uviiiiiiiie ettt e e et e e e e e aaeaaas 1ii

Factors Affecting The Econommic Growth In Special Regions Yogyakarta
(Vector Error Correction Model Aprroach)
Agus Tri Basuki dan Jaliatul Ingtinamah .............cocoviiiiniininieeee 155-166

Manajemen Risiko dan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di Indonesia
Lia Uzliawati dan Ichsan Setiyo Budi .......c.ccoooviiiiiiiiiiiiiciiceceeeee e 167-180

Pengaruh Promosi Penjualan Akhir Pekan (JSM) Berupa Diskon Harga, Beli 1
Gratis 1, dan Sampel Gratis terhadap Perilaku Belanja Konsumen di Ritel Modern
Catharing Clara  ........coouiiiiiee ettt et e 181-204

Kebijakan Zonasi dalam Pengembangan Sektor Potensial Inklusif (Studi Kasus di
Kabupaten Sleman)
AKhmMAad SYAri’UAIN ...cccviiiiiiiieeiiee ettt et 205214

Penajaman aspek Conscience dan aspek Compassion Mahasiswa Akuntansi
Melalui Penerapan Pedagogi Ignasian pada Mata Kuliah Akuntansi Keuangan
Yusef Widya Karsana ...........cccceeoieriieiiiiiiiciiesieeie ettt et 215-230

Perilaku Keuangan Guru-Guru SMA/SMK di Palembang
ANastasia StT MENAATIT .....occvieiiiiiiieiieiieeieee ettt 231-240

Pengaruh Intensitas Peran Akuntansi Manajemen dan Ketidakpastian Lingkungan
terhadap Kualitas Pelayanan Sistem Informasi Perusahaan
Drajat ATINONO ....ocviiiiiiieiiieiie ettt ettt et eeteeste e bt esaaeebeessbeesbeessaeenseesaseenseennns 241-256

Media Sosial sebagai Faktor Pendorong Terbentuknya Offline Crowd
Teddy Indira Budiwan dan Ina Melati Indartoyo ..........ccccceeevieeiiieeciieecieeeieeeeeens 257262

Strategi Pemasaran Hijau sebagai Upaya Meningkatkan Keunggulan Bersaing
STTRANAYU oo 263-270

Leverage, Peningkatan Laba, Peluang Pertumbuhan dan Risiko Sistematis dan
Koefisien Respon Laba
Sutoyo dan Indriyati Ayu Wulandari ..........ccceeeeeeeeiiieeiiie e 271-284

Peningkatan Kualitas Pembelajaran Mata Kuliah Pengauditan Menuju

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
Hiras Pasaribu dan Sti ASTULT .....ooiuiiiiiiiiiiceieee et 285-303

Vil
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PERILAKU KEUANGAN GURU-GURU SMA/SMK
DI PALEMBANG

Anastasia Sri Mendari'

Abstract: Financial Behavior of Senior High School and Vocational High
School teachers in Palembang. This study aims to find out the financial
behavior of Senior High School and Vocational High School teachers in
Palembang. 165 respondents were involved in this study. Technique of collecting
data was using survey, questionnaires were distributed to the teachers in some
Senior High Schools and Vocational High Schools in Palembang. Sample was
chosen by using convenience sampling techniques. Data were analyzed by using
descriptive analysis and tests, independent t-test and ANOVA test. The results of
research revealed that 47.5% of the respondents are in average category,
41.4%are in good category, 3.1% are in very good category and 8% are in bad
category, and no respondents are in very bad category. The most frequent
financial behavior performedis “increasing savings when having more income”
with average score is 3.73 and the mostinfrequent financial behavior performedis
“having more than one type of investments (such as stocks, bonds, mutual funds)"
with average score is 1.38. Based on the gender, both men and women have the
same financial behavior and there are no differences in financial behavior based
on monthly income.

Abstrak: Perilaku Keuangan Guru-Guru SMA/SMK di Palembang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku keuangan guru-guru
SMA/SMK di Palembang.Jumlah responden 162 orang, Teknik Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan survei, dengan menyebarkan kuesioner
pada guru-guru di beberapa SMA/SMK di Palembang, pengambilan sampel
dengan cara convenience sampling . Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif, sedangkan uji beda menggunakan wuji independent t-test dan uji
ANOVA .Hasil penelitian menunjukkan perilaku keuangan responden dari
kategori perilaku keuangan yang termasuk cukup baik sebesar 47,5% , dan
kategori baik sebesar 41,4% , hanya 3,1% kategori sangat baik dan 8 % masuk
pada kategori buruk , dan tidak ada responden yang kategori sangat
buruk.Perilaku keuangan yang paling banyak dilakukan adalah “menambah
jumlah tabungan ketika ada tambahan penghasilan” dengan skor rata-rata 3,73
dan perilaku keuangan yang paling sedikit dilakukan adalah “memiliki lebih dari
satu jenis investasi ( seperti saham , obligasi, reksadana)” dengan skor rata-rata
1,38.Tidak ada perbedaan perilaku keuangan berdasarkan gender, laki-laki dan
perempuan memiliki perilaku keuangan yang sama. Tidak ada perbedaan perilaku
keuangan berdasarkan penghasilan bulanan.

Kata Kunci: Perilaku Keuangan, Guru-Guru

PENDAHULUAN

Guru mempunyai peran penting bagi eksistensi pendidikan nasional, jabatan guru
dikenal sebagai suatu pekerjaan profesional, artinya jabatan ini memerlukan suatu keahlian
khusus (Hamalik,2001:117) , oleh karena itu pemerintah bertanggung jawab untuk
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meningkatkan kesejahteraan guru. Saat ini profesi guru cukup menjanjikan ditinjau dari
penghasilan, terutama mereka yang telah menyandang sertifikat profesional, pemerintah
memberikan tambahan penghasilan baik kepada guru negeri maupun swasta melalui program
sertifikasi guru.Program sertifikasi berdampak besar terhadap keuangan, apabila tiga juta
guru yang ada di Indonesia pada saat ini tersertifikasi, peraturan tersebut akan menyebabkan
penambahan anggaran gaji guru sekitar USD 5-7 miliar per tahun. Program sertifikasi di
Indonesia telah menaikkan tingkat pendapatan guru dan membuat profesi guru secara
signifikan lebih menarik. Peningkatan pendapatan guru rata-rata dari sekitar USD 250
menjadi USD 500 per bulan - membuat guru memiliki penghasilan yang memadai, sehingga
mengurangi kebutuhan mereka untuk melakukan pekerjaan sampingan (De Ree,Jopee
dkk,2012).

Pertambahan penghasilan ini berdampak juga didalam perubahan gaya hidup,beberapa
penelitian yang dilakukan di beberapa daerah menunjukkan adanya fenomena masalah gaya
hidup guru yang berubah setelah mendapat tunjangan . Gaya hidup guru SD sebelum adanya
tunjangan profesi guru, karena penghasilan yang terbatas pada umumnya berperilaku hidup
sederhana, namun setelah adanya tunjangan profesi guru terdapat perubahan kebiasaan dalam
memilih bahan makanan, pakaian, renovasi rumah, kendaraan, bahkan nilai konsumerisme
meningkat dengan menggunakan kartu kredit. Pemerintah berupaya meningkatkan
profesionalisme guru, namun pada kenyataannya tidak sedikit guru yang memandang dari
sudut pandang yang keliru bahwa tunjangan profesi itu merupakan hak guru dan kewajiban
pemerintah (Purwanto,2012). Mohammad Nuh (dikutip dari SindoNews, 2014) mensinyalir
bahwa sebagian besar gaji dan tunjangan para pahlawan tanpa tanda jasa itu banyak
dimanfaatkan untuk kepentingan konsumtif. Salah satu indikatornya dapat diamati dari
belanja guru tatkala menerima tunjangan sertifikasi. Gaya hidup yang konsumtif dapat
mengakibatkan rumah tangga mengalami cash flow negatif, yang mengarah pada kesehatan
keuangan yang buruk. (Mendari,2015).

Perilaku keuangan merujuk pada kemampuan individu didalam melakukan
pengelolaan keuangannya, bagaimana mengatur arus kas , mengalokasikan dana-dana baik
untuk kebutuhan harian maupun alokasi dana untuk tabungan , investasi dan asuransi. Untuk
memahami bagaimana individu berperilaku , Sommer (2011, dalam Laily) mengatakan
perilaku manusia dapat disebabkan oleh alasan-alasan yang berbeda, hal ini berarti keyakinan
seseorang tentang konsekuensi dari sikap/perilaku, keyakinan akan ekspektasi terhadap orang
lain dan adanya faktor-faktor yang mungkin menghalangi perilaku tersebut. Teori ini
menunjukkan bahwa latar belakang seperti gender usia, pengalaman, pengetahuan akan
mempengaruhi  keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang pada akhirnya akan
mempengaruhi perilaku orang tersebut.

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku keuangan adalah gender, didalam
banyak studi menunjukkan adanya perbedaan perilaku keuangan antara laki-laki dan
perempuan. Penelitian Ansong dan Gyensare (2012) dan penelitian Taylor dan Wegland
,2009 ( dalam Laily,2014) mengungkapkan bahwa laki-laki lebih pandai dalam mengelola
keuangan dibandingkan perempuan, hal ini mengindikasikan bahwa laki-laki lebih pandai
dalam mengelola keuangannya dari pada perempuan. . Lebih lanjut Wagland dan Taylor
(2009, dalam Laily) menambahkan rendahnya kepercayaan diri perempuan disebabkan oleh
peranannya sebagai ibu rumah tangga sekaligus career woman sehingga sulit sekali untuk
menabung. Perempuan cenderung kurang bisa mengendalikan masalah keuangan
dibandingkan laki-laki. Perempuan umumnya didalam berpikir dipengaruhi oleh emosi dan
psikologi , sehingga perempuan lebih cenderung untuk melakukan pembelian impulsif dari
pada laki-laki (Coley &Burges ,2003), sehingga wanita lebih cenderung konsumtif .

Penelitian Andrew & Linawati (2014) , menunjukkan hubungan yang signifikan
antara faktor demografi dengan perilaku keuangan karyawan swasta di Surabaya, khususnya
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variabel jenis kelamin dan pendapatan. Karyawan wanita cenderung lebih tidak bijaksana
didalam perilaku keuangan daripada pria, wanita lebih konsumtif dari pada pria. Penelitian
yang dilakukan Mahdzan dan Tabiani ,2013 (dalam Andrew &Linawati) menemukan bahwa
faktor demografi yang mempengaruhi keputusan menyimpan dana oleh seorang individu
dipengaruhi oleh faktor usia, jenis kelamin,tingkat pendidikan, jumlah anak, jumlah anak,
status pernikahan, dan pengalaman kerja.

Penelitian Zaimah et al ( 2013) dengan judul Financial Behaviors of Female
Teachers in Malaysia dilakukan di Bandar Baru Bangi, Selangor Malaysia, sampel
penelitiannya adalah guru-guru dari delapan sekolah , jumlah responden 325 orang, variabel
perilaku keuangan mencakup empat dimensi yaitu perencanaan , manajemen kas, tabungan
dan penggunaan kartu kredit, jumlah pertanyaan sebanyak 12 pertanyaan menggunakan skala
likert ( 1- 5) , temuan dalam penelitian ini secara umum responden memiliki skor relatif baik
dalam empat dimensi, dan perilaku keuangan yang paling baik adalah dalam managemen kas,
dengan skor rata-rata 4,40.Temuan lain menunjukkan responden berusia lebih dari 45 tahun
memiliki tabungan (saving) yang baik. Guru yang memiliki pendapatan bulanan yang tinggi
juga memiliki perilaku keuangan yang baik dalam hal simpanan ( saving) dan penggunaan
kartu kredit.

Penelitian O’Neill dan Xiao (2003), dengan judul Financial Fitness Quiz: A Tool For
analyzing Financial Behavior , menguji hubungan variabel demografis dengan skor perilaku
keuangan, dari hasil uji ini ditemukan bahwa ada perbedaan perilaku keuangan antara laki-
laki dan perempuan, laki-laki memiliki skor perilaku keuangan yang lebih tinggi dari
perempuan. Temuan lain dalam penelitian ini perilaku keuangan yang paling sedikit
dilakukan adalah memiliki kekayaan untuk diwariskan dan menulis tujuan keuangan, dan
perilaku keuangan yang paling banyak dilakukan adalah memiliki rekening bank dan
memiliki dana yang cukup untuk membayar biaya rumah tangga.

Mendari ( 2015) meneliti Perilaku Keuangan Dosen-Dosen Universitas Katolik Musi
Charitas, jumlah responden 73 orang, temuan dalam penelitian ini menunjukkan perilaku
keuangan yang rendah (yang jarang dilakukan) adalah memiliki bunga tabungan dan
investasi (setelah pajak) ,lebih besar dari tingkat inflasi, memiliki lebih dari satu jenis
investasi (seperti saham,obligasi ,rekasadana) , memiliki rencana tertulis untuk tujuan
keuangan, besar cicilan hutang tidak melebihi 20% pernghasilan perbulan,, menghitung
kekayaan bersih setiap tahun dan menyimpan catatan keuangan, sedangkan perilaku
keuangan yang banyak dilakukan adalah menabung secara teratur, menambah jumlah
tabungan,menghindari belanja secara emosi, dan memiliki rekening bank.

Penelitian yang juga dilakukan O’Neiil (2003) dengan judul A Preliminary
Assessment of Financial Practices: The Financial Fitness Quiz mengelompokkan financial
behavior kedalam 5 katagori yaitu: Financial Management, Saving/Investing, Insurance &
Estate Planning, Credit , dan Shopping. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan perilaku
keuangan yang paling rendah adalah banyak responden yang tidak memiliki anggaran, tidak
menghitung kekayaan bersih secara tahunan, tidak memiliki rencana jangka panjang, dan
tidak ada kekayaan untuk diwariskan.

Penelitian perilaku keuangan pada guru-guru dilakukan mengingat pentingnya peran
guru sebagai salah satu tokoh panutan yang dapat mempengaruhi pengetahuan dan
ketrampilan keuangan pada generasi muda di dalam pengelolaan keuangan pribadi, selain itu
perilaku keuangan dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan keuangan individu. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pola perilaku keuangan guru-guru SMA/SMK di Palembang ,
dan mengetahui ada tidaknya perbedaan perilaku keuangan berdasarkan gender dan
penghasilan bulanan . Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan
Mendari ( 2015) , dan penelitan Zaimah et al (2013).
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METODE PENELITIAN

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan survei, dengan
menyebarkan kuesioner pada guru-guru di beberapa SMA/SMK di Palembang . Pengambilan
sampel dengan cara convenience sampling. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak
162 responden. Variabel perilaku keuangan dalam penelitian ini diukur menggunakan skala
likert poin 1- 5 ( 1 = tidak pernah, 2= jarang, 3= kadang-kadang , 4 = biasanya , 5 = selalu).
Responden diminta untuk memilih respon yang paling mendekati dengan praktek manajemen
keuangan mereka saat ini. Dimensi perilaku keuangan mengadopsi dari penelitian O’Neill (
2003) , mencakup lima dimensi yaitu: Financial Management, Saving & Investing, Insurance
& Estate planning, Credit, dan Shopping.

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan mengenai pola perilaku
keuangan guru-guru SMA/SMK di Palembang , yaitu berdasarkan 5 dimensi : financial
management, saving & investing, Insurance & estate planning , credit dan shopping. Untuk
semua variabel dinyatakan valid, sedangkan Untuk Pengujian reliabilitas menggunakan uji
statistik Cronbach Alpha (a). Untuk masing-masing dimensi juga dinyatakan reliabel,dengan
Cronbach Alpha diatas 0,7 . Uji beda independent T-Test digunakan untuk menguji apakah
terdapat perbedaan perilaku keuangan antara laki-laki dan perempuan . Uji one way Anova
dilakukan untuk menguji apakah terdapat perbedaan perilaku keuangan berdasarkan
kelompok penghasilan perbulan. Ada tiga kelompok penghasilan , kelompok 1 penghasilan
perbulan sebesar 1-3 juta, kelompok 2 penghasilan perbulan 4-6 juta, dan kelompok 3
penghasilan perbulan diatas 6 juta.

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Karakteristik Responden
Keterangan Jumlah Persentase
(%)
Gender :
Laki-laki 47 29
Perempuan 115 71
Usia :
< 30 tahun 14 8,6
31-50 tahun 78 48,1
>50 tahun 70 432
Status pernikahan
Belum menikah 12 7.4
Sudah menikah 150 92,6
Pendapatan perbulan:
Rp 1-3 juta 12 7,4
Rp 4-6 juta 64 39,5
Rp>6juta 86 53,1
Masa Kerja
<10 tahun 19 11,7
10-15 tahun 52 32,1
>10tahun 91 56,2
Asal SMA/SMK
Swasta 63 38,9
Negeri 99 61,1

Sumber : Data primer yang diolah
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Tabel 1 menampilkan karakteristik responden, sebagian besar responden dalam
penelitian ini merupakan perempuan sebanyak 71 % dan yang laki-laki sebesar 29 %. Usia
responden dibagi menjadi 3 kategori ( dibawah 30 tahun, anatar 31 — 50 tahun dan diatas 50
tahun ), jumlah responden yang berusia dibawah 30 tahun sebanyak 8,6 %, responden yang
berusia antara 31-50 tahun (48,1 %) dan yang diatas 50 tahun sebanyak 43,2 %. Responden
yang sudah menikah 92,6 % dan yang belum menikah 7,4 %. Pendapatan perbulan diatas Rp
6 juta sebesar 53,1 % merupakan yang terbanyak, berikutnya pendapatan dengan kisaran Rp
4-6 juta sebesar 32,1 % , dan pendapatan antara Rp 1-3 juta sebesar 7,4 %. Pendapatan yang
besar ada kemungkinan berkaitan dengan masa kerja responden, guru-guru yang bekerja lebih
dari 10 tahun sebesar 56,2 %, yang bekerja antara 10-15 tahun sebesar 32,1 % dan yang
bekerja dibawah 10 tahun sebesar 11,7 %.

Perilaku keuangan di kategorikan dalam lima kategori, sangat buruk, buruk, cukup
baik, baik dan sangat baik. Tabel 2 menunjukkan kategori perilaku keuangan responden (para
guru ).

Tabel 2.
Kategori Perilaku Keuangan Responden

Rata- Kategori Jum Persent

rata skor lah ase (%)
0-20 Sangat buruk 0 0

21-40 Buruk 13 8
41-60 Cukup baik 77 47,5
61-80 Baik 67 41,4
81-100 Sangat baik 5 3,1

Sumber : Data primer diolah

Perilaku keuangan responden yang dapat dikategorikan sangat baik hanya 5
orang atau sebesar 3,1 %. Sebagian besar masuk dalam kategori cukup baik sebanyak 77
orang atau sebesar 47,5% yang berarti pengelolaan keuangan yang wajar dan telah
mengambil beberapa langkah ke arah yang benar. Sebesar 41,4% atau 67 orang yang
dikategorikan perilaku keuangannya sudah baik yang berarti pengelolaan keuangannya sudah
di atas rata-rata. Namun masih ada yang masuk kategori buruk sebesar 8 % ,
mengindikasikan perilaku keuangan yang mengarah pada kesulitan keuangan , dan saatnya
untuk segera mengubah arah dalam pengelolaan keuangan.

Tabel 3.
Skor Rata-rata Dimensi Perilaku Keuangan
Dimensi Rata-Rata ranking
Financial Management 2,89 3
Saving & Investing 2,66 5
Insurance&EstatePlanning 2,77 4
Credit 3,53 1
Shopping 3,43 2

Sumber : data diolah

Perilaku keuangan diukur dengan 5 dimensi yakni Financial Management, Saving &
Investing, Insurance & Estate planning, Credit ,dan Shopping. Tabel 3 menunjukkan skor
rata-rata masing-masing dimensi.

Dimensi Perilaku keuangan yang skor rata-rata nya tertinggi adalah dimensi credit
sebesar 3,53 ini menunjukkan pengelolaan kredit yang dilakukan responden cukup baik.
Rata-rata tertinggi kedua yakni dimensi shopping dengan rata-rata 3,43 yang mencerminkan
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pengelolaan terhadap pengeluaran cukup baik . Untuk dimensi financial management rata-
rata sebesar 2,89 yang menunjukkan pengelolaan keuangan yang dilakukan kurang intens.
Untuk dimensi perilaku keuangan insurance & estate planning rata-rata nya 2,77 dan dimensi
perilaku keuangan Saving & Investing memiliki rata-rata terendah sebesar 2,66 ini
menyiratkan responden belum terlalu memperhatikan kebutuhan akan asuransi dan tabungan
serta investasi . Jadi berdasarkan dimensi perilaku keuangan yang paling baik dilakukan
adalah pengelolaan kredit,sedangkan perilaku keuangan yang paling sedikit dilakukan adalah
saving & investing. Tabel 3.1 menampilkan perilaku keuangan responden berdasarkan skor
rata-rata setiap item pernyataan.

Rata-rata skor tiap item pertanyaan dari 20 pertanyaan dengan rentang skor terendah
1,38 dan skor tertinggi adalah 3,73. Ranking tertinggi berdasarkan skor rata-rata adalah
menambah jumlah tabungan jika ada tambahan penghasilan dengan skor 3,73, dan diikuti
tertinggi ketiga dengan skor 3,67 yakni “menabung secara teratur untuk tujuan keuangan
jangka panjang” , ini menunjukkan kalau responden sudah mengenal dan menggunakan produk
perbankan dalam bentuk tabungan dan responden sudah menyadari pentingnya menabung,
walaupun kebiasaan menabung sudah baik, namun responden masih belum banyak mengenal
bentuk investasi yang lain diluar tabungan , seperti investasi pada surat-surat berharga
(saham, obligasi, reksadana) , yang merupakan ranking terendah (ranking 20 dengan skor
rata-rata 1,38 ), hal ini juga dapat dilihat pada ranking 19 yakni memiliki bunga tabungan
dan investasi ( setelah pajak ) , lebih besar dari tingkat inflasi dengan skor rata-rata 1,48,
yang mencerminkan rendah nya return dari tabungan.

Responden di satu sisi telah menabung secara teratur, juga menambah jumlah
tabungan setiap ada penghasilan tambahan, namun untuk mendapatkan refurn yang tinggi
ternyata bukanlah menjadi perhatian responden. Responden menabung secara “buta” tanpa
memperhitungkan refurn yang mereka peroleh dari tabungan, amat disayangkan jika investasi
yang dilakukan oleh responden belum optimal , kemungkinan besar responden belum
mengetahui bentuk-bentuk investasi lain diluar tabungan.

Tabel 3.1.
Perilaku Keuangan Berdasarkan Skor Rata-Rata
. Skor Rata- .
tem Perilaku Keuangan Rata Ranking
Menambah jumlah tabungan ketika ada 3,73 1
I3 .
tambahan penghasilan
) Membayar penuh tagihan kartu kredit untuk 3,7 2
menghindari biaya bunga
1 Menabung secara teratur untuk tujuan 3,67 3
keuangan jangka panjang
Memiliki uang yang cukup untuk membayar
M2 sewa atau cicilan pinjaman dan pengeluaran rumah 3,57 4
tangga lainnya
) Menghindari belanja secara emosi dan tidak 3,55 5

berbelanja sebagai rekreasi.

Besar cicilan hutang tidak melebihi 20 % 3,36 6
penghasilan perbulan
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M3

M7

M1

12

EP2

M5

M6

14

EP1

M4

M8

I6

I5

Membandingkan sedikitnya tiga tempat
sebelum membeli sesuatu

Memiliki uang yang cukup untuk membayar
pengeluaran tidak terduga

Mengetahui aturan pajak penghasilan

Memiliki rekening di bank untuk membayar
tagihan-tagihan

Memiliki dana cadangan ( yang mudah
dicairkan), paling sedikit sebesar 3 kali biaya hidup
bulanan

Memiliki harta untuk diwariskan

Memiliki rencana (anggaran) tertulis untuk
pengeluaran dan tabungan

Menyimpan dengan rapi catatan keuangan
dan dapat menemukan catatan keuangan dengan
mudah.

Memiliki simpanan untuk dana pensiun ( di
luar pensiun pegawai yang diberikan perusahaan /
tempat kerja)

Memiliki  asuransi  untuk = menutupi
pengeluaran tidak terduga yang besar seperti biaya
rumabh sakit, kecelakaan ( harus mengganti pihak lain )

Memiliki rencana tertulis untuk tujuan
keuangan

Menghitung kekayaan bersih setiap tahunan

Memiliki bunga tabungan dan investasi (
setelah pajak) , lebih besar dari tingkat inflasi

Memiliki lebih dari satu jenis investasi (
seperti saham , obligasi, reksadana)

PERILAKU KEUANGAN GURU,

3,31

3,2

3,17

3,1

2,98

2,93

2,85

2,8

2,73

2,63

2,36

2,06

1,48

1,38

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

sewa atau cicilan pinjaman dan pengeluaran rumah tangga lainnya.

Sumber: data primer diolah

Urutan ke 2 berdasarkan rata-rata skor sebesar 3,7 adalah “membayar penuh tagihan
kartu kredit untuk menghindari biaya bunga”, ini menunjukkan responden cukup berhati-hati
didalam memanfaatkan kartu kredit, urutan keempat dengan skor 3,57 yakni “memiliki uvang
yang cukup untuk membayar sewa atau cicilan pinjaman dan pengeluaran rumah tangga
lainnya”, dalam hal ini terlihat responden cukup bertanggung jawab terhadap pembayaran
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Responden masih jarang menghitung kekayaan bersih setiap tahun ( rata-rata skor
2,06), serta memiliki rencana tertulis tujuan keuangan ( rata-rata skor 2,36) hal ini
mencerminkan responden belum memiliki kepedulian terhadap pertumbuhan harta yang
dimiliki , serta belum terbiasa menuliskan tujuan keuangan, ada kemungkinan responden belu
tahu bagaimana cara menghitung kekayaan bersih maupun menulis tujuan keuangan.

Untuk menguji apakah terdapat perbedaan perilaku keuangan antara laki-laki dan
perempuan menggunakan uji independent T-Test, kesimpulan dari hasil ini adalah tidak ada
perbedaan perilaku keuangan berdasarkan gender , dengan kata lain antara laki-laki dan
perempuan perilaku keuangannya tidak berbeda , hasil penelitian ini berbeda dari penelitian
yang dilakukan oleh O’Neill &Xiao (2003) , yang menyimpulkan ada perbedaan perilaku
keuangan antara laki-laki dan perempuan, laki-laki memiliki perilaku keuangan yang lebih
tinggi dari pada perempuan , demikian juga penelitian Andrew & Linawati (2014) yang
menyimpulkan ada perbedaan perilaku keuangan antara laki-laki dan perempuan.

Uji one way Anova dilakukan untuk menguji apakah terdapat perbedaan perilaku
keuangan berdasarkan kelompok penghasilan perbulan. Ada tiga kelompok penghasilan ,
kelompok 1 penghasilan perbulan sebesar 1-3 juta, kelompok 2 penghasilan perbulan 4-6
juta, dan kelompok 3 penghasilan perbulan diatas 6 juta. Hasil dari uji one way Anova
disimpulkan tidak terdapat perbedaan perilaku keuangan berdasarkan kelompok penghasilan
perbulan, hasil ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zaimah et al
(2013) , yang menyimpulkan guru yang berpenghasilan lebih tinggi memiliki perilaku
keuangan yang baik, demikian juga dengan penelitian Andrew & Linawati (2014) yang
menunjukkan hubungan yang signifikan antara pendapatan dan perilaku keuangan |,
responden dengan pendapatan diatas 5 juta cenderung lebih bijak perilaku keuangannya
dibandingkan dengan responden berpendapatan yang lebih rendah.

Implikasi dari penelitian ini , Otoritas Jasa Keuangan,sebagai kepanjangan tangan
pemerintah untuk lebih aktif mempromosikan bentuk-bentuk investasi selain tabungan,
khususnya ke lembaga-lembaga pendidikan. Akses untuk kebutuhan jasa dan produk
keuangan khususnya untuk surat-surat berharga lebih diperbanyak, sehingga memudahkan
masyarakat (dalam hal ini guru-guru) untuk berinvestasi secara lebih optimal.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Perilaku Keuangan responden dari kategori perilaku keuangan yang termasuk cukup
baik sebesar 47,5% , dan kategori baik sebesar 41,4% , hanya 3,1% kategori sangat baik dan
8 % masuk pada kategori buruk , dan tidak ada responden yang kategori sangat buruk.
Perilaku keuangan yang paling banyak dilakukan adalah “menambah jumlah tabungan ketika
ada tambahan penghasilan” dengan skor rata-rata 3,73 . Perilaku keuangan yang paling
sedikit dilakukan adalah “memiliki lebih dari satu jenis investasi ( seperti saham , obligasi,
reksadana)” dengan skor rata-rata 1,38. Tidak ada perbedaan perilaku keuangan berdasarkan
gender, laki-laki dan perempuan memiliki perilaku keuangan yang sama, juga tidak ada
perbedaan perilaku keuangan berdasarkan penghasilan bulanan Untuk penelitian selanjutnya
dapat juga meneliti keterkaitan antara variabel demografis lainnya , bukan hanya dari gender
dan penghasilan, seperti : usia, status pernikahan, masa kerja, dan asal sekolah. Penelitian ini
belum membahas lebih mendalam mengenai perilaku keuangan berdasarkan usia, status
pernikahan, masa kerja, dan asal Sekolah. Analisis yang menggunakan independen t-test bisa
juga menggunakan uji anova berkaitan dengan pengujian hipotesis yang multiple (ganda),
dengan uji anova perhitungannya lebih kompleks daripada t-tes.
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